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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor yang menyebabkan 

rendahnya ROA pada KUD Setia Manggung selama lima periode dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan analisis turnover of operating asset, TOA pada koperasi 

mengalami penurunan. Pada tahun 2013 TOA sebesar 3,54%, pada tahun 2014 

mengalami penurunan sebesar 2,70%, pada tahun 2015 kembali mengalami 

penurunan sebesar 1,53% dan berakhir pada tahun 2017 semakin menurun 

sebesar 0,19%. Kemudian jika dibandingkan dengan standar dari Peraturan 

Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik  Indonesia 

No.06/per/M.KUKM/V/2006 tentang pedoman penilaian Koperasi 

Berprestasi/Koperasi Award bahwa standar untuk TOA atau Turnover of 

Operating Assets yang baik adalah diatas 2,5 kali. Maka TOA pada KUD Setia 

Manggung dari tahun 2013 hingga tahun 2017 tidak termasuk ke dalam 

klasifikasi TOA yang baik karena kurang dari 2,5 kali, berarti koperasi belum 

mampu memaksimalkan aktiva yang dimiliki. Jadi koperasi diharapkan dapat 

lebih meningkatkan penjualannya atau mengurangi sebagian aktiva yang 

kurang produktif. 

2. Dilihat dari analisis profit margin, ternyata profit margin yang dicapai oleh 

KUD Setia Manggung mengalami penurunan dari tahun ke tahun,akan tetapi 

pada tahun 2016 mengalami peningkatan profit margin sebesar 13,04%.Jika 

dibandingkan dengan standar dari Peraturan Menteri Negara Koperasi dan 
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Usaha Kecil dan Menengah Republik  Indonesia No.06/per/M.KUKM/V/2006 

tentang pedoman penilaian Koperasi Berprestasi/Koperasi Award bahwa profit 

margin yang ideal berada besaran ≥15% dapat dikatakan sehat. 

Sedangkan,kenyataan yang terjadi profit margin di KUD Setia Manggung ini 

berada pada kisaran 1% s/d <5% dan dapat dikatakan tidak sehat. Yang 

mempengaruhi rendahnya profit margin dari tahun ke tahun yaitu koperasi 

belum mampu mengendalikan biaya operasionalnya, sehingga keuntungan 

yang di dapat tidak maksimal. 

3. Dan setelah dianalisa bahwa partisipasi anggota pada KUD Setia Manggung 

pun masih sangat rendah. Hal ini disebabkan karena kurangnya pelayanan yang 

diterima oleh anggota. Sehingga hal tersebut juga dapat menurunkan penjualan 

yang dihasilkan koperasi terutama penjualan kepada anggota. 

4. Return On Assets KUD Setia Manggung pada tahun 2017 berada pada kriteria 

Tidak Sehat dan hal tersebut menunjukkan bahwa koperasi belum mampu 

mengelola aset dalam meningkatkan hasil usahanya sehingga berdampak pada 

rendahnya ROA yang diperoleh koperasi. 

5. Upaya untuk meningkatkan ROA yaitu dengan memperbesar Turnover Of 

Operating Assets, menambah modal usaha dan penjualan atau mengurangi 

penjualan dan modal usaha sampai tingkat tertentu. Untuk memperbesar profit 

margin yaitu dengan menambah biaya usaha dengan tujuan meningkatkan 

penjualan sebesar-besarnya, atau mengurangi pendapatan dari penjualan 

sampai tingkat tertentu disertai pengurangan biaya usaha. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan hasil analisis penulis dan permasalahan yang ada, maka 

penulis bermaksud memberikan beberapa saran yang bisa dijadikan bahan 

pertimbangan dalam perbaikan keuangan koperasi di tahun-tahun 

berikutnya,diantaranya: 

1. Menaikan volume penjualan barang dagang koperasi, bisa dengan cara sedikit 

menurunkan harga, sehingga anggota koperasi lebih memilih berbelanja di 

koperasi daripada di tempat lain. 

2. Koperasi harus lebih mampu menyediakan barang-barang yang dibutuhkan 

oleh anggota, sehingga anggota bisa merasakan manfaat dari kedudukannya 

sebagai anggota koperasi.  

3. Mencari supplier yang bisa memberikan harga yang lebih murah. 

4. Mengurangi beberapa aktiva yang tidak produktif. 

5. Koperasi harus mengadakan penyuluhan tentang perkoperasian kepada 

anggota supaya anggota lebih memahami pentingnya berkoperasi. 

6. Koperasi harus meninjau kembali kebijakan-kebijakan yang ada serta kinerja 

usahanya sehingga anggota terbantu dengan kebijakan yang dilakukan oleh 

koperasi tersebut dan dapat meningkatkan partisipasi anggota dalam 

melakukan transaksi. 

7. Koperasi harus dapat meningkatkan kesejahteraan anggotanya yaitu dengan 

cara meningkatkan pelayanan dalam memenuhi kebutuhan anggotanya. 

 

 


